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THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE ON TAX AVOIDANCE
WIT AN INDEPENDENT COMMISSIONER AS A MODERATING

VARIABLE

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the relationship between
profitability, leverage, independent commissioners and tax avoidance. This study uses
samples from manufacturing companies listed on the BEI in 2015-2018. The number
of samples in this study were 96 companies. The sampling method used was
purposive sampling method, while the data analysis method used multiple linear
regression and MRA methods. The results of the study indicate that the provitability
variable, leverage has a negative effect on tax avoidance, independent commissioners
moderate the effect of profitability on tax avoidance and independent commissioners

do not moderate the effect of leverage on tax avoidance.

Keywords: provitability, leverage, independent commissioners, tax avoidance..
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PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE TERHADAP TAX AVOIDANCE

DENGAN KOMISARIS INDEPENDEN SEBAGAI VARIABEL MODERASI

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
profitabilitas, leverage, komisaris independen dan tax avoidance. Penelitian ini
menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2018. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 perusahaan. Metode
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling , sedangkan metode
analisis data menggunakan metode regresi linear berganda dan MRA. Hasil
penelitian menyatakan bahwa variabel provitabilitas, leverage berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, komisaris independen memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance dan komisaris independen tidak memoderasi pengaruh

leverage terhadap tax avoidance

Kata kunci : provitabilitas, leverage, komisaris independen, tax avoidance .
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat
didunia.Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan terletak pada kondisi
geografis yang cukup strategis, dimana Indonesia menjadi kawasan lalu lintas
perdagangan dunia.Keadaan ini sangat menarik bagi para pengusaha yang ingin
mendirikan usahanya di Indonesia, baik perusahaan dalam negeri maupun luar
negeri.Keberadaan perusahaan itu sendiri menjadi suatu keuntungan bagi Indonesia

karena dapat meningkatkan pendapatan negara terutama dalam sektor pajak.

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh pribadi
atau badan sebagai wajib pajak dengan tidak mendapatkan timbal balik secara
langsung, bersifat memaksa, dan pemungutannya dilakukan berdasarkan undang
undang perpajakan. Pajak memiliki peranan penting dalam proses pembangunan
suatu negara dan merupakan sumber keuangan yang sangat besar untuk membiayai
segala keperluan negara. Berikut merupakan realisasi penerimaan neggara Tahun

2015-2018



Table 1.1

Realisasi penerimaan negara (dalam milyaran rupiah) 2015-2018

Penerimaan 1.284.970,10 1.343.529,80 1.548.845,00

Perpajakan

1.240.418,86

Penerimaan 255.628,48 17 261.976,30 17 311.216,30 19 349.158,30 19
bukan pajak

Jumlah 1.496.047,33 | 100 | 1.546.946,60 | 100 | 1.654.746,10 | 100 | 1.897.643,40 | 100

Sumber : Departemen keuangan yang sudah diolah,tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerimaan negara dari
tahun 2015-2018 semakin tahun semakin meningkat. Tetapi berbeda dari segi
presentase penerimaan pajak yang mengalami penurunan walaupun dilihat dari
jumlah atau nominal mengalami peningkatan. Penurunan ini disebabkan karena
meningkatnya jumlah penerimaan bukan pajak dari tahun ke tahun  yang
menyebabkan nilai dari penerimaan pajak mengalami penurunan. Salah satu cara
untuk mewujudkan kemandirian bangsa dalam pembiayaan dan pembangunan adalah
dengan menggali sumber dana dari pajak. Pemerintah terus berupaya memperbaiki
sistem perpajakan menjadi lebih baik lagi dalam rangka meningkatkan penerimaan

negara dari pembayaran pajak (sari, 2018).

Pemerintah dan wajib pajak mempunyai kepentingan yang berbeda dalam
pelaksanaan pemungutan pajak. Pemerintah ingin terus menaikkan penerimaan
negara melalui pajak guna membiayai penyelenggaraan pemerintah, sedangkan

hampir sebagian besar wajib pajak tidak ada secara sukarela dengan senang hati



untuk membayar pajak dan berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin karena
dengan membayar pajak akan mengurangi pendapatan atau laba bersih perusahaan.
Wajib pajak dalam hal ini perusahaan akan berupaya memperkecil jumlah
pembayaran pajak dengan cara legal maupun ilegal sehingga target laba yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Hal ini dimungkinkan apabila ada peluang untuk
memanfaatkan celah dari kelemahan peraturan perpajakan. Wajib pajak badan berupa
perusahaan merupakan kontribusi terbesar penerimaan pajak negara. Perusahaan akan
berusaha mengelola pembayaran pajaknya seminimum mungkin agar laba yang

diperoleh maksimal (I Made Surya Dharma, 2016)

Usaha untuk mengoptimalkan penerimaan dari sektor pajak bukan tanpa
kendala. Berdasarkan teori agensi yang menyatakan bahwa hubungan kontrak antara
agen (manajemen suatu usaha) dan prinsipal (pemilik usaha), agen melakukan tugas-
tugas tertentu untuk prinsipal, prinsipal mempunyai kewajiban untuk memberi
imbalan pada agen. Seiring berjalannya perbaikan sistem perpajakan yang dilakukan
oleh pemerintah, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan
perusahaan. Pajak bagi negara merupakan sumber penerimaan negara, sedangkan
bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih yang
dihasilkan oleh perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan
timbulnya ketidakpatuhan wajib pajak melalui perlawanan terhadap pajak (Marfu'ah,

2015).

Tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak secara legal

yang dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya



tanpa melanggar peraturan perpajakan atau dengan istilah lainnya mencari kelemahan

peraturan (Sari, 2018).

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia dimuat dalam berita

online(www.tribunnews.com diakses pada tanggal 26 November 2019).Berdasarkan

laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, penyidik dari IMF tahun 2016,
berdasarkan survei, lalu di analisa kembali oleh Universitas PBB menggunakan
database International Center for Policy and Research (ICTD) dan International
Center for Taxation and Development (ICTD) munculah data penghindaran pajak
perusahaan 30 negara. Indonesia masuk ke peringkat 11 terbesar dengan nilai
diperkirakan 6,48 miliar dolar AS, pajak perusahaan tidak dibayarkan perusahaan
yang ada di Indonesia ke Dinas Pajak Indonesia. Sedangkan Jepang termasuk ketiga

terbesar dengan nilai penghindaran pajak senilai 46,7 miliar dolar AS.

Tindakan penghindaran pajak akan mengurangi kas negara atau mempengaruhi
penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
Penerimaan pajak di Indonesia sudah direncanakan sedemikian rupa agar mencapai
target yang diinginkan sesuai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN), namunpemerintah belum mampu merealisasikan penerimaan pajak secara
maksimal sehingga menimbulkan pertanyaan apakah dari sisi wajib pajak terdapat
bebrapa tindakan penghindaran pajak ataukah memang pemungutan yang dilakukan

belum mampu berjalan secara maksimal (Sari, 2018).


http://www.tribunnews.com/

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut
tentulah melibatkan pimpinan-pimpinan perusahaan didalamnya sebagai pengambil
keputusan.Pimpinan-pimpinan perusahaan tersebut tentu saja memiliki karakter yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Mungkin sulit dibayangkan
bagaimana bisa pimpinan eksekutif suatu perusahaan mempengaruhi tax Aavoidance.
Namun pada kenyataannya CEO dapat mempengaruhi keputusan penghindaran pajak
dengan mengatur “tone at the top” berkaitan dengan kegiatan pajak perusahaan (lda

Ayu Rosa Dewinta, 2016).

Selain karakter individu eksekutif, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas tax avoidance, diantaranya leverage. Penelitian terkait
leverage juga telah banyak dilakukan beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan (Darmawan, 2014) mengatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Marfu'ah,

2015) mengatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor-faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi aktivitas tax avoidance
adalah profitabilitas. Beberapa penelitian sebelumnya mencoba mengkaitkan faktor
kondisi keuangan perusahaan terhadap tax avoidance.Diantaranya memfokuskan
pada tingkat profitabilitas perusahaan.Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba.Penelitian yang dilakukan (Yola, 2014)
mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negativ terhadap tax
avoidance, sedangkan penelitian yang dilakukan (Ida Ayu Rosa Dewinta, 2016)

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.



Selain profitabilitas dan leverage, peneliti akan menganalisis mengenai
keterkaitan komisaris independen terhadap tax avoidance sebagai variabel moderasi.
Variabel moderasi adalah variabel yang digunakan untuk. Penelitian yang dilakukan
(Yola, 2014) mengatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.Sedangkan penelitian yang dilakukan (Darmawan, 2014) menyatakan

bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena sampel yang
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2015-2018 dan peneliti menambahkan corporate governance sebagai
moderasi. Peneliti menggunakan CETR (Cash Effective Tax Rates) sebagai

pengukuran tax avoidanc.

Berdasarkan fenomena yang ada dan penelitian terdahulu mengenai pengaruh
terhadap tax avoidance yang masih menunjukan perbedaan hasil antar peneliti, maka
penulis terdorong untuk melakukan penelitianlebih lanjut dengan judul
“PENGARUH PROFITABIITAS DAN LEVERAGE TERHADAP TAX AVOIDANCE

DENGAN KOMISARIS INDEPENDE SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas mengenai tax avoidance perusahaan
dapat dijadikan permasalahan dalam penelitian ini. Berdasarkan permasalahan

tersebut maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut



. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ?
. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance ?

. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap

tax avoidance ?

. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh leverage terhadap tax

avoidance ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh profitabilitas

terhadap tax avoidance.

Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh leverageterhadap
tax avoidance.

Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh komisaris
independen dalam memoderasi profitabilitas terhadap tax avoidance.

Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh komisaris

independen dalam memoderasi leverage terhadap tax avoidance.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi berbagai pihak.Kegunaan dalam penelitian dibagi menjadi
dua yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis. Adapun
kegunaan yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis



1.5.

1) Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi
berikutnya dan pembanding sebagai ilmu pengetahuan.

2) Bagi masyarakat sebagai sarana informasi untuk menambah
pengetahuan.

3) Penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan serta
menambah referensi mengenai tax avoidance.

2. Kegunaan Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
sumbangan pemikiran mengenai tax avoidance bagi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

2) Bagi perusahaan agar meningkatkan kinerja dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

3) Bagi pemuat kebijakan agar lebih memperhatikan hal hal yang bisa
digunakan oleh perusahaan yang dapat mengurangi pendapatan

negara dari sektor pajak.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan proses dalam laporan untuk gambaran

secara garis besar bab demi bab. Adapun sistematika penulisan ini terdiri dari:

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA



BAB I

BAB IV

BAB V

Bab ini berisi teori-teori yang melandasi penelitian ini sebagai dasar
dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian,
mencangkup definisi dari variable penelitian, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis.
: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskriptif penelitian, metode analisa data, hasil
analisis regresi, pengujian hipotesis serta pembahasan.

- PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran hasil dari penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara principal dan
agent.Pemilik perusahaan atau pemilik saham perusahaan merupakan principal dan
manajer atau karyawan merupakan agent.Manajemen diberi kekuasaan unruk
membuat keputusan demi kepentingan pemegang saham. Principal sebagai pemilik
adalah pihak yang melakukan evaluasi terhadap invormasi. Teori agensi merupakan
teori yang menjelaskan hubungan kontrak antara principal (pemilik usaha) dan agent

(Pravesty, 2018)

Hubungan keagenan manajer dan principal dapat memicu adanya asimetris
informasi dimana manajer sebagai pihak yang memiliki akses langsung terhadap
informasi perusahaan tidak mengungkapkan beberapa informasi kepada pihak
eksternal perusahaan termasuk investor sebagai principal (sari, 2018). Pada
umumnyaterdapat pemisahan antara pemilik perusahaan dengan manajemen
perusahaan, pemisah ini diharapkan akan berdampak pada pertumbuhan bisnis
perusahaan. Adanya pemisahan tersebut, tentu akan menimbulkan risiko, yaitu
adanya konflik antara pemilik perusahaan dengan manajemen perusahaan dalam hal

lain disebut juga dengan agency conflict. Agency conflict dapat berupa adanya

10
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tindakan individualisme antara kedua pihak,untuk saling menguntungkan dirinya
sendiri dan mengesampikan kepentingan perusahaan. Pemilik perusahaan sebagai
principal akan lebih fokus meningkatkan nilai saham perusahaan, sedangkan
manajemen akan lebih focus pada kepentingan sendiri yang cenderung akan
mengambil kebijakan secara sepihak yang dapat merugikan perusahaan (Pravesty,

2018).

Penelitian ini menggunakan teori keagenan untuk menjelaskan konflik antara
pemilik perusahaan dengan manajemen juga berdampak pada permasalahan
pemerintah, salah satunya adalah penghindaran pajak. Manajemen yang cenderung
ingin meningkatkan keuntungan perusahaan atau laba bersihnyaa akan menggunakan
banyak cara, salah satunya adalah penghidaran pajak dan hal ini terjadi karena
pemisahan antara kepemilikan dan manajemen. Hal ini belum tentu disetujui oleh
pemilik perusahaan karena pemilik cenderung tidak ingin perusahaan mendapatkan

akibat fatal ketika melakukan praktik penghindaran pajak.

Menurut teori keagenan, konflik antara prinsipal dan agen dapat dikurangi
dengan mensejajarkan kepentingan antara prinsipal dan agen. Kehadiran kepemilikan
saham oleh  manajerial  (insider ownership) dapat digunakan untuk
mengurangi agency cost yang berpotensi timbul, karena dengan memiliki saham
perusahaan diharapkan manajer merasakan langsung manfaat dari setiap keputusan
yang diambilnya. Proses ini dinamakan dengan bonding mechanism, yaitu proses
untuk menyamakan kepentingan manajemen melalui program mengikat manajemen

dalam modal perusahaan.
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Dalam suatu perusahaan, konflik kepentingan antara prinsipal dengan agen
salah satunya dapat timbul karena adanya kelebihan aliran kas (excess cash flow).
Kelebihan arus kas cenderung diinvestasikan dalam hal-hal yang tidak ada kaitannya
dengan kegiatan utama perusahaan. Ini menyebabkan perbedaan kepentingan karena
pemegang saham lebih menyukai investasi yang berisiko tinggi yang juga
menghasilkan return tinggi, sementara manajemen lebih memilih investasi dengan

risiko yang lebih rendah.

2.1.2. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)

Penghindaran pajak ( tax avoidance) adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan wajib pajak untuk mengurangi bahkan menghapus semua utang pajak yang
ada dengan suatu cara tertentu yang tidak melanggar Undang-Undang Perpajakan
(Sari, 2018). Penghindaran pajak ini dapat dikatakan persoalan yang rumit dan unik
karena disatu sisi diperbolehkan, tetapi tidak diinginkan.Tax Avoidance merupakan
suatu tindakan untuk melakukan pengurangan atau meminimalkan kewajiban pajak
dengan hati-hati mengatur sedemikian rupa untuk mengambil keuntungan dari celah-
celah dalam ketentuan hukum pajak. Meminimalisir beban pajak dapat dengan
berbagai cara,baik masih yang sesuai aturan  (lawful) yang sering disebut
penghindaran pajak, maupun yang melanggar peraturan perpajakan (unlawful) yang

disebut penggelapan pajak (sari, 2018).
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Terdapat 3 Kkarakter untuk menentukan penghindaran pajak menurut
Organization for Economic Coorporation and Development (OECD) antara lain

sebagai berikut:

1. Adanya unsure artificial, sebagai pengaturan seolah-olah terdapat didalamnya
padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan factor pajak.

2. Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes undang-undang untuk
menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan.

3. Kerahasiaan juga sebagai bentuk skema ini, dimana para konsultan
menunjukan alat atau cara untuk melakukan tax avoidance dengan syarat

wajib pajak menjaga kerahasiaan.

Penelitian ini menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) seabagai alat
ukur penghindaran pajak..CETR adalah tingkat pajak efektif perusahaan yang dapat
dihitung dari beban pajak penghasilan yang kemudian dibagi dengan laba sebelum
pajak. Beban pajak yang digunakan hanya menggunakan beban pajak Kini karena
beban pajak kini dimungkinkan untuk melakukan pemilihan kebijakan-kebijakan
yang terkait dengan perpajakan akuntansi.semakin besar tingkat CETR, berarti
semakin rendah tingkat penghindaran pajaknya, begitu pula sebaliknya semakin kecil

tingkat CETR maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajaknya (Pravesty, 2018)

CETR = Beban pajak

Pendapatan sebelum pajak
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2.1.3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal
saham tertentu. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah return
on assets (ROA). ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
penggunaan sumber daya yang dimilikinya (Ida Ayu Rosa Dewinta, 2016). ROA
digunakan karena dapat memberikan pengukuran yang memadai atas keseluruhan

efektifitas perusahaan dan ROA juga dapat memperhitungkan profitabilitas.

ROA merupakan pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari seberapa
besar perusahaan menggunakan aset. Semakin tinggi nilai ROA, semakin tinggi
keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan.
Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan.
Teori agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika
laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat
sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga kecenderungan untuk

melakukan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat

Laba bersih
ROA=———

Total aset
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2.1.4. Leverage

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan
aktiva dan/atau dana yang memiliki beban tetap (hutang dan atau saham istimewa)
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan
pemilik perusahan. Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukan
besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas
operasinya. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban
bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Kompenen beban bunga akan
mengurangi laba sebelum pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus
dibayar perusahaan menjadi berkurang (Wardani, 2019).

Menurut Penman (2013) sebuah perusahaan dapat menjadi pembeli utang
(dari penerbit utang) jika memiliki kelebihan uang tunai atau dapat menjadi penerbit
utang (untuk seorang debtholder). Dalam kasus pertama, aset keuangan, bunga dan
pembayaran pokok mengalir ke perusahaan.Dalam kasus kedua ini memiliki
kewajiban keuangan atau liabilitas keuangan, dan pembayaran bunga dan pokok
dibayarkan keluar dari perusahaan. Dalam kasus pertama, utang bersih arus
pembiayaan, adalah uang tunai dibayar untuk membeli aset utang yang diterima
dalam kepentingan dan dari penjualan utang. Dalam kasus kedua, arus pembiayaan
utang bersih, adalah uang tunai yang dibayarkan dalam bunga dan untuk menebus
kewajiban utang kurang tunai yang diterima dalam mengeluarkan utang.Dengan
demikian bersih aliran pembiayaan adalah arus kas bersih dari pinjaman.
Perusahaan sering mengeluarkan hutang dan menahan utang pada saat yang sama.

Dengan demikian mereka memegang baik aset keuangan dan kewajiban keuangan.
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Menurut Marfu’ah (2015) leverage adalah penggunaan assets dan sumber
dana (sources of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap)
dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.
Perusahaan menggunakan leverage dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh
lebih besar daripada biaya assets dan sumber dananya, dengan demikian dapat
meningkatkan keuntungan pemegang saham. Sebaliknya leverage juga meningkatkan
variabilitas (risiko) keuangan, karena jika perusahaan ternyata mendapatkan
keuntungan yang lebih rendah dari biayatetapnya maka penggunaan leverage akan
menurunkan keuntungan pemegang saham. Konsep leverage tersebut sangat penting
terutama untuk menunjukkan kepada analis keuangan dalam melihat trade-off antara
risiko dan tingkat keuntungan dari berbagai tipe keputusan financial (Santono, 2000)
Leverage menunjukkan penggunaan utang untuk membiayai investasi (Sartono,

2002).

Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
menggunakan utang. Leverage menggambarkan hubungan antara total ssets dengan
modal saham biasa atau menunjukkan penggunaan utang untuk meningkatkan laba
(Husnan, 2002) .Utang yang mengakibatkan munculnya beban bunga dapat menjadi
pengurang laba kena pajak, sedangkan deviden yang berasal dari laba ditahan tidak
dapat menjadi pengurang laba. Beban bunga yang dapat digunakan sebagai
pengurang laba kena pajak adalah beban bunga yang muncul akibat adanya pinjaman

kepada pihak ketiga atau kreditur yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan,
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hal ini diatur dalam UU No0.36 Tahun 2008 pasal 6 ayat la dan pasal 18 ayat

(Marfu'ah, 2015).

Leverage juga dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak (tax
avoidance). Leverage atau solvabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar aset
yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang. Leverage menunjukkan penggunaan
utang untuk membiayai investasi (Sartono, 2008) Debt to Total Asset Ratio (DAR)
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas
perusahaan dimana rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aset
perusahaan dibiayai dengan total utang. DAR digunakan karena dapat mengukur
seberapa besar jumlah aset perusahaan dibiayai dengan total utang (Ida Ayu Rosa

Dewinta, 2016)

Penulis dalam penelitian ini menggunakan DAR (Debt to Asset Ratio) sebagai

alat ukur, dengan rumus sebagai berikut :

. umlah Utan
Debt to Asset Ratio =Zumiah Utang
Total Asset

2.1.5. Komisaris Independen

Dewan Komisaris Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40
Tahun 2007 ayat 6 dewan komisaris adalah adalah organ perseroan yang bertugas
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar
serta memberi nasihat kepada direksi”. KNKG (2006) mendefinisikan dewan
komisaris adalah bagian dari organ perusahaan yang bertugas dan bertanggungjawab

secara kolektif untuk melakukan pengawasandan memberikan nasihat kepada direksi
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serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG, Namun demikian,
dewankomisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil keputusan operasional”.
Widjaja (2009:79) menyatakan komisaris independen adalah anggota dewan
komisaris yang diangkat berdasarkan keputusan RUPS dari pihak yang tidak
terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota direksi dan/ atau anggota dewan
komisaris lainnya”. Komisaris independen menurut Agoesdan Ardana (2014:110)
adalah seseorang yang ditunjuk untuk mewakili pemegang saham independen
(pemegang saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas mewakili
pihak mana pun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan,
pengalaman, dan keahlian profesional yang dimilikinya untuk sepenuhnya

menjalankan tugas demi kepentingan perusahaan” (I Nyoman Tjager, 2001).

Menurut KNKG (2006) komisaris independen adalah anggota dewan
komisaris yang tidak berafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya
dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan
lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau
bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan”. Berdasarkan ketiga definisi di
atas menunjukkan bahwa komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris
yang tidak terafiliasi dengan manajemen, pemegang saham, dan anggota dewan

komisaris lainnya.

Proporsi dewan komisaris independen diukur dengan rasio atau (%) antara

jumlah anggota komisaris independen dibandingkan dengan jumlah total anggota
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dewan komisaris. Berdasarkan uraian di atas, rumus perhitungan proporsi dewan

komisaris independen sebagai berikut:

_ Jumlah anggota komisaris independen

PDKI

B jumlah total anggota dewan komisaris

Keterangan:

PDKI = Proporsi Dewan Komisaris Independen

2.2.  Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian terdahulu yang terkait dengan corporate governance, profitabilitas,
leverage dan tax avoidance pernah diteliti sebelumnya. Dalam penelitian ini akan
menyampaikan beberapa penelitian sebelumnya sebagai acuan untuk mendukung
hipotesis. Dari berbagai peneliti, variabel yang digunakan antara peneliti satu dengan
yang lainnya tidak jauh berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profitabilitas, leverage, mempengaruhi tax avoidance dan apakah corporate
governance memoderasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori berupa bukti empiris
mengenai secara simultan dan parsial terhadap tax avoidance. Penelitian terdahulu

dapat diringkas dalam tabel berikut ini :



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti | Judul Variabel yang di | Hasil
(Tahun) gunakan
1 Tommy | Pengaruh ROA, | Independen : ROA, | ROA, Ukuran
(2013) Leverage, Leverage, Corporate | perusahaan,
Corporate Governance, ukuan | kompensasi rugi fiscal
Governance, ukuan | perusahaan, dan | Signifikan.
perusahaan, dan | kompensasi rugi
kompensasi rugi | fiscal Leverage, Corporate
fiscal pada Tax Governance tidak
Avoidance Dependen Tax | signifikan.
Avoidance
2 (Yola, Pengaruh Independen Profitabilitas  tidak
2014) Profitabilitas, Profitabilitas, signifikan, Leverage
Leverage, dan | Leverage, corporate | tidak signifikan, dan
Corporate governace Corporate
Governance Governance tidak
terhadap Tax Dependen: Tax signifikan
Avoidance Avoidance
3 Hendy | Pengaruh penerapan | Independen Corporate
(2014) | Corporate Corporate Governance, ROA,
Governance, Governance, ukuran perusahaan
Leverage, ROA, | Leverage, ROA, | berpengaruh
ukuran perusahaan | ukuran perusahaan signifikan.
pada penghindaran
pajak Dependen Tax | Leverage tidak
Avoidance signifikan.
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Marfu’a | Pengaruh ROA, | Independen ROA, kompensasi
h (2015 | Leverage, ukuran | Leverage,  ukuran |rugi fiscal, koneksi
perusahaan, perusahaan, politik tidak
kompensasi rugi | kompensasi rugi | signifikan,
fiscal dan koneksi | fiscal dan koneksi | Leverage,ukuran
politik terhadap Tax | politik perusahaan signifikan
Avoidance
Dependen: Tax
Avoidance
Damaya | Pengaruh  komite | Imdependen Komite Audit tidak
nti audit, kualitas audit, | komite audit, | signifikan. ROA
(2015) kepemilikan kualitas audit, | signifikan.
institusional, risiko | kepemilikan
perusahaan, dan | institusional, risiko
ROA terhadap Tax | perusahaan, dan
Avoidance ROA
Dependen Tax
Avoidance
Surya Pengaruh Leverage, | Independen Leverage tidak
(2016) intensitas asset | Leverage, intensitas | signifikan, intensitas
tetap, ukuran | asset tetap, ukuran | asset tetap  tidak
perusahaan, dan | perusahaan, dan | signifikan. Ukuran
koneksi politik | koneksi politik perusahaan signifikan,
terhadap Tax koneksi politik tidak
Avoidance Dependen Tax signifikan.
Avoidance
Ayu Pengaruh  ukuran | Independen : ukuran | Ukuran  perusahaan,
(2016) | perusahaan, umur | perusahaan,  umur | umur
perusahaan, perusahaan, perusahaan,Profitabili
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Profitabilitas,

Profitabilitas,

tas, dan pertumbuhan

Leverage dan | Leverage dan | penjualan signifikan.
pertumbuhan pertumbuhan
penjualan terhadap | penjualan Leverage tidak
Tax Avoidance signifikan.
Dependen Tax
Avoidance
8 Rizal Pengaruh Leverage, | Independen Leverage dan
(2017) | Profitabilitas,ukura | Leverage,  ukuran | Priitabilitas signifikan.
n perusahaan dan | perusahaan, proporsi
proporsi kepemilikan Proporsi  kepemilikan
kepemilikan institusional, institusional tidak
institusional profitabilita signifikan
terhadap Tax
Avoidance Dependen Tax
Avoidance
9 Yudhea | Pengaruh Independen: Ukuran  perusahaan,
(2018) | mekanisme Corporate Leverage tidak
Corporate Governance, ukuran | signifikan
Governance,ukuran | perusahaan,
perusahaan terhadap | Leverage Corporate
Tax Avoidance Governance
Dependen: Tax | Signifikan
Avoidance
10 | Hidayat | Pengaruh Independen : Profitabilitas  tidak
(2018) Profitabilitas,Lever signifikan,
age dan Profitabilitas,Levera pertumbuhan
pertumbuhan ge, pertumbuhan penjualan tidak
penjualan terhadap penjualan signifikan, Leverage
penghindaran pajak tidak signifikan.

Dependen
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penghindaran pajak

11 | Sari Pengaruh Independen: Profitabilitas
(2018) | Profitabilitas, Profitabilitas, berpengaruh
Leverage terhadap | Leverage, corporate | signifikan.
penghindaran pajak | social responbility
dengan Leverage tidak
pengungkapan Dependen signifikan.
corporate social Penghindaran pajak
responbility sebagai
variable
pemoderasi
12 | Dyah Pengaruh  komite | Independen : komite | Komite audit,
(2019) | audit, Leverage, | audit, Leverage, | Leverage, ROA,
ROA, ukuran | ROA, ukuran | ukuran  perusahaan,
perusahaan, dan | perusahaan, dan | dan sales growth
sales growth | sales growth beprngaruh signifikan.
terhadap Tax
Avoidance

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti akan melakukan penelitian

kembali mengenai masalah kinerja keuangan terhadap penghindaran pajak. Dimana

peneliti akan menggunakan variable Independennya adalah profitabilitas,leverage,

sedangkan variabel dependen yang digunakan peneliti adalah tax avoidance. Dalam

penelitian ini, peneliti juga menggunakan komisaris independen sebagai variabel

moderasi.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Komisaris

Independen (Z)

Profitabilitas
(X1)

\ Tax Avoidance
v (Y)
Leverage /

(X2)

Berdasarkan penjabaran diatas, dijelaskan bahwa profitabilitas dapat diukur
dengan menggunakan ROA (Return on Asset) apakah berpengaruh terhadap tax
avoidance. Leverage juga dapat diukur menggunakan DAR (Debt to asset Ratio)
apakah dapat mempengaruhi penghindaran pajak dengan corporate governance
sebagai variabel moderasi. Variabel moderasi adalah variabel yang akan memperkuat
atau memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, komisaris independen merupakan variabel
pemoderasi sehingga variabel tersebut dapatmemperkuat atau memperlemah
hubungan antara profitabilitas terhadap komisaris independen dan leverage terhadap

tax avoidance.
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2.4.  Hipotesis

2.4.1. Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

ROA merupakan pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari seberapa
besar perusahaan menggunakan aset. Semakin tinggi nilai ROA, semakin tinggi
keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan.
Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan

(Ida Ayu Rosa Dewinta, 2016).

Teori agensi akan memacu para agen untuk meningkatkan laba perusahaan.
Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan
meningkat sesuaidengan peningkatan laba perusahaan sehingga perusahaan
kemungkinan melakukan tax avoidance untuk menghindari peningkatan jumlah
beban pajak. Agent dalam teri agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar
tidak mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba

perusahaan oleh bebab pajak (Pravesty, 2018).

Berdasarkan pernyataan diatas, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Vidiyanna Rizal Putri, 2017) hasil penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dengan adanya hal tersebut maka dapat

diambil hipotesis sebagai berikut:

H1: Profitabilitas berpegaruh positif terhadap tax avoidance.
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2.4.2. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Leverage merupakan suatu kebijakan pendanaan yang dipilih perusahaan
dalam melakukan pembiayaan yang bersumber dari hutang. Semakin tinggi leverage
maka beban bunga perusahaan juga akan meningkat yang mampu mempengaruhi
beban pajak perusahan. Leverage juga dapat digunakan perusahaan dalam
perencanaan pajaknya. Perusahaan yang memiliki kewajibanpajak tinggi akan
memilih untuk berhutang agar mengurangi beban pajaknya. (Safitri, 2019).
Perusahaan yang memilih kebijakan leverage akan mendapat insentif pajak yang
memanfaatkan beban bunga untuk memperkecil beban pajaknya. Hal ini berarti
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung melakukan tindakan tax
avoidance sebagai akibat dari insentif pajak atas beban yang diterima perusahaan

untuk meminimalkan beban pajaknya (Safitri, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (lda Ayu Rosa
Dewinta, 2016) menyatakan bahwa leverage yang diproksikan menggunkan alat ukur
DAR ( debt to asset ratio) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tax
avoidance. Semaki tinggi nilai DAR ( debt to asset ratio) dalam suatu perusahaan
maka semakin tinggi keungkinan perusahaan tersebut melakukan tindakan
penghindaran pajak. Dengan adanya hal tersebut maka dapat diambil hipotesis

sebagai berikut :

H2 :Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
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2.4.3. Pengaruh profitabilitas dengan komisaris independen sebagai moderasi

terhadap tax avoidance.

Menurut teori agensi pihak pemegang saham (principal) memberi wewenang
kepada pihak manajemen (agen) untuk memperoleh laba setinggi-tingginya. Apabila
rasio profitabilitas tinggi,itu menunjukan adanya efisiensi yang dilakukan pihak
manajemen. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan
akanmeningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan kemungkinan melakukan
tax avoidance untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak. Agen dalam teori
agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi
Kinerja agent sebagai abikat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak

(Pravesty, 2018).

Komisaris independen merupakan bagian yang tidak terafiliasi dalam segala
hal dengan pemegang saham dengan direksi atau dewan komisaris dan tidak menjabar
direktur perusahaan. Kehadiran komisaris independen dapat meningkatkan peng

pengawasan terhadap manajemen akan semakin ketat (I Nyoman Tjager, 2001)

Berdasarkan pernyataan diatas, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Dewinta, 2016) hasil penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Diharapkan dengan semakin besar proporsi dewan
komisaris independen dapat meningkatkan pengawasan sehingga dapat mencegah
tindakan tax avoidance oleh manajemen perusahaan. Dengan demikian diajukan

hipotesis sebagai berikut.
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H3 : Komisaris Independen memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax

avoidance.

2.4.4. Pengaruh leverage dengan komisaris independen sebagai moderasi

terhadap tax avoidance.

Keputusan pendanaan perusahaan dapat menjadi gambaran penghindaran
pajak terkait dengan tarif pajak efektif, hal tersebut dikarenakan ada peraturan
perpajakan terkait kebijakan struktur pendanaan perusahaan. Keputusan pendanaan
yang dimaksud adalah perusahaan lebih memilih menggunakan pendanaan internal
atau eksternal. Perusahaan yang lebih memilih menggunakan pendanaan eksternal
seperti utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang menjadi pengurang

laba kena pajak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ariawan, 2017)
menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tax
avoidance. Semakin tinggi leverage maka corporate governance sebagai variabel
moderasi akanmemoderasi leverage terhadap tax avoidance. Semakin tinggi tingkat
corporate governance sebuah perusahaan akan memperkecil kemungkinan sebuah
perusahaan melakukan tax avoidance. Dengan demikian diajukan hipotesis sebagai

berikut :

H4 : Komisaris independen memoderasi pengaruh leverage terhadap tax

avoidance
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5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

5.2.

1. Profitabilitas berpengaruh negative terhadap tax avoidance pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015-2018.

Leverage berpengaruh negaif terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015-2018.
Komisaris independen memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax
avoidane dengan fungsi memperlemah pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015-2018.

Komisaris independen tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap tax
avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia

tahun 2015-2018.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya terbatas menggunakan teori agency, namun pada bukti
empiris ternyata hipotesis untuk variabel yang berpengaruh langsung,

khususnya profitabilitas dan leverage kemungkinan menggunakan teori lain.
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2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen 1 variabel moderasi
dan 1 variabel dependen, sehingga kemampuan menjeleaskan yang tercermin
pada nila R_square relative rendah.

3. Penelitian ini hanya menggunakan data penelitian selama 4 tahun yaitu tahun

2015-2018.

Saran

Dengan keterbatsan penelitian yang telah disampaikan, maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan di peneliti
selanjutnyabagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan sampel perusahaan
tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga sektor industry lainnya
yang ada untuk menambahkan jumlah sampel mewakili populasi yang
digunakan dalam penelitian, sehingga dengan semakin banyak sampel
maka semakin meningkat generalisasinya.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan beberapa
periode penelitian agar jumlah sampelnya semakin bertambah karena
semakin banyak sampel maka akan berpengaruh terhadap hasil penelitian
atau menambah variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap

tax avoidance.



64

DAFTAR PUSTAKA

Ariawan, S. (2017). Pengaruh Dewan Komisaris Independen,Kepemilikan Institusional,
Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Tax Avoidance.

Darmawan, H. (2014). Pengaruh Penerapan Corporate Governance, Leverage, Return On
Assets, Dan Ukuran Perusahaan Pada Penghindaran Pajak , 157.

Dewinta, S. P. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas,
Leverage Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance.

Ghozali, |. (2018). Aplikasi Analilis Multivariate dengan program SPSS 25. Semarang:
Universitas Diponegoro.

Gujarati, D. (2003). Basic ekonometrics . New York: Mc-Grawhill.

Gusti Maya, S. (2014). pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan, kompensasi
rugi fiskal dan struktur kepemilikan terhadap tax avoidance .

Hidayat, W. W. (2018). Pengarfuh Profitabilitas, Leverage, dan pertumbuhan terhadap
penghindaran pajak.

Husnan, P. (2002). Manajemen Keungan. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

| Made Surya Dharma, P. A. (2016). Pengaruh Leverage, Intensitas Aset Tetap, Ukuran
Perusahaan, Dan Koneksi Politik Terhadap Tax Avoidance, 586.

| Nyoman Tjager, D. A. (2001). jakarta.

Ida Ayu Rosa Dewinta, P. E. (2016). Pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan,
profitabilitas,leverage dan pertumbuhan penjualan terhadap Tax Avoidance, 1590-
1591.

Marfu'ah, L. (2015). Pengaruh Return On Asset, Leverage, Ukuran Perusahaan Kompensasi
Rugi Fiskal Dan Koneksi Politik Terhadap Tax Avoidance .

Penman, S. H. (2013). Financial Statement Analysis and Security Valuation . Columbia
University .

Pramuka, B. A. (2018). Pengaruh Kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial dan
proporsi dewan komisaris independen terhadap tax avoidance.



65

Pravesty, D. T. (2018). Pengaruh leverage,ukuran perusahaan, kualitas audit, dan komite
audit terhadap penghindaran pajak.

Putu Rista Diantari, A. U. (2016). pengaruh komite audit, proporsi komisaris independen dan
proporsi kepemilikan institusional terhadap tax avoidance.

Safitri. (2019). Pengaruh Profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan Leverage Terhadap
TaxAvoidance Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEl Periode 20115-
2017.

Santono. (2000). Ringkasan teori manajemen keuangan. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta.

sari, N. a. (2018). pengaruh profitabilitas, leverage terhadap penghindaran pajak dan
pengungkapan corporate social responbility sebagai variabel pemoderasi.

Sartono, A. (2008). Manajemen Keuangan . Yogyakarta: BPFE.

Vidiyanna Rizal Putri, B. I. (2017). Pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan
proporsi kepemilikan institusional terhadap tax avoidance.

Wardani, D. A. (2019). Pengaruh Komite Audit, Leverage, Return On Assets, Ukuran
Perusahaan, Dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016)
, 2.

Winardi. (2017). Kinerja Sektor Industri Manufaktur Provinsi Jawa Barat Berdasarkan Lokasi
di Dalam dan di Luar Kawasan Industri.

Yola, W. (2014). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Corporate Governance Terhadap Tax
Avoidance .

www.sahamok.co.id

wWww.idx.co.id

www.tibunnews.com



http://www.sahamok.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.tibunnews.com/

